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Abstract. This research aims to determine the influence of investment on economic growth in the city of Medan,
the influence of government spending on economic growth in the city of Medan, the influence of product exports
on economic growth in the city of Medan and the influence of investment, government spending and product
exports on economic growth in the city of Medan. The author's approach in this research is to use a quantitative
and survey approach and the population in this research is the entire growth data for each variable starting from
2010-2022 using Non Probability Sampling with a total sampling method. The results of this research are that X1
(Investment) has a positive and significant effect on Y (Economic Growth), X2 (Government Spending) has a
significant and positive effect on economic growth (Y), and X3 (product exports) has no effect on Y (Growth
Economy). The variables investment, government spending and also product exports together or simultaneously
and significantly influence variable Y (Economic Growth).
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di kota
Medan, pengaruh belanja pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di kota Medan, pengaruh ekspor produk
terhadap pertumbuhan ekonomi di kota Medan dan pengaruh investasi, belanja pemerintah dan ekspor produk
terhadap pertumbuhan ekonomi di kota Medan. Pendekatan yang penulis lakukan dalam penelitian ini ialah
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan survey dan populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan
data pertumbuhan masing-masing variabel mulai dari tahun 2010-2022 dengan menggunakan Non Probability
Sampling dengan metode sampling total. Hasil penelitian ini adalah diketahui X1 (Investasi) berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap Y (Pertumbuhan Ekonomi), X2 (Belanja Pemerintah) berpengaruh secara
signifikan dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi (Y), dan X3 (ekspor produk) tidak berpengaruh terhadap Y
(Pertumbuhan Ekonomi). Variabel investasi, belanja pemerintah dan juga ekspor produk secara bersama-sama
atau simultan dan signifikan berpengaruh terhadap variabel Y (Pertumbuhan Ekonomi).

Kata Kunci : Investasi, Belanja Pemerintah, Ekspor Produk dan Pertumbuhan Ekonomi

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi dikaitkan dengan peningkatan kapasitas produksi suatu
perekonomian, yang selanjutnya akan dinyatakan dalam bentuk peningkatan pendapatan
nasional, namun juga masih menjadi masalah bagi perekonomian suatu negara dalam jangka
panjang menuju keadaan yang lebih baik untuk suatu waktu tertentu. Pertumbuhan ekonomi
merupakan tanda keberhasilan pembangunan ekonomi suatu bangsa. Tingkat pertumbuhan
yang dicerminkan oleh perubahan output nasional menentukan kesejahteraan dan
pembangunan suatu perekonomian. Meskipun bukan satu-satunya tanda keberhasilan
pembangunan, pertumbuhan ekonomi suatu wilayah menunjukkan keberhasilan pembangunan
(Iztihar, 2018). Pengukuran pertumbuhan ekonomi, digunakan dengan tiga metrik berbeda
yakni pertumbuhan output, pertumbuhan output per pekerja, dan pertumbuhan output per
kapita. Peningkatan kapasitas produksi yang dipengaruhi oleh peningkatan tenaga kerja dan
modal di daerah diukur dengan pertumbuhan output. Pertumbuhan output per kapita adalah
ukuran perubahan kesejahteraan ekonomi. Sedangkan pertumbuhan produktivitas digunakan
sebagai ukuran perubahan daya saing daerah dan dapat dilihat pada pertumbuhan output per

Received Februari 12, 2024, Accepted Maret 25, 2024; Published April 30, 2024
* Aryabimo Reksapramudya, aryabima.reksal23@gmail.com




Pengaruh Investasi, Belanja Pemerintah dan Ekspor Produk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota Medan

tenaga kerja. Tujuan utama dari pertumbuhan ekonomi ialah guna mengurangi tingkat
kemiskinan, hal ini bertujuan pertumbuhan ekonomi sebaiknya bisa mengurangi kuantitas
penduduk yang miskin secara berkala (Ginting & Dewi, 2019).

Investasi, belanja pemerintah dan juga ekspor mempunyai peranan yang sangat penting
dalan upaya pertumbuhan ekonomi (Fai’zah Laila Maulidah, 2020). Oleh karenanya harus ada
beberapa usaha dan upaya yang dilakukan guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi di suatu
daerah adalah dengan beberapa indikator seperti investasi, belanja pemerintah dan juga ekspor
produk. Kunci untuk menentukan laju ekspansi atau pertumbuhan ekonomi adalah investasi.
Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa investasi mempunyai potensi untuk merangsang
peningkatan produksi yang cukup besar dan meningkatkan permintaan input, yang keduanya
dapat berdampak pada peningkatan lapangan kerja dan kesejahteraan masyarakat (Suindyah D,
2018). Investasi dan iklim investasi saling terkait erat. Menurut (Haryotedjo, 2012), efektivitas
kebijakan pemerintah dan efektivitas undang-undang dalam menjaga tingkat konseptual dan
operasional dapat digambarkan oleh iklim investasi suatu negara. Menurut (Sudirman, 2016),
agar perekonomian dapat berkembang, suatu negara harus menumbuhkan lingkungan
penanaman modal yang dapat berkembang karena penanaman modal diperlukan untuk
menyelidiki kekurangan perekonomian dan mengubahnya menjadi kekuatan dalam
perekonomian yang sebenarnya. Sebagaimana penelitian yang dilakukan (Lutfi Amelina Dewi,
2022) bahwasannya investasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Indikator selanjutnya yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi ialah belanja
pemerintah. Belanja negara merupakan bentuk realisasi rencana kerja pemerintah dalam
pelaksanaan pembangunan. Belanja pemerintah juga diartikan sebagai semua pengeluaran
negara yang digunakan untuk membiayai belanja pemerintah pusat dan belanja ke daerah
(Undang-Undang Tentang Anggaran Pendapatan Dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2007).
Pada April 2023 belanja daerah Kota Medan lebih besar pada tahun 2023 dibandingkan dengan
tahun 2022 yakni tumbuh sebesar 11,4 miliar. Pengeluaran pemerintah atau belanja pemerintah
dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Muhammad Haiqal, 2020).

Indikator selanjutnya dalam pertumbuhan ekonomi adalah dengan ekspor produk. Teori
Post Neoclassical menyatakan bahwasannya ekspor memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi dan peningkatan ekpor bisa memberikan kontribusi nyata dan positif terhadap
pertumbuhan ekonomi suatu negara dan juga wilayah (Ginting, 2017). Dengan kegiatan ekspor
ini efek yang akan diterima adalah volume dan nilai pertumbuhan ekonomi bangsa dan juga
wilayah akan semakin meningkat (Purwaning Astuti & Juniwati Ayuningtyas, 2018).
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh (Nurliana Sihombing, 2018) bahwa ekspor dapat
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara.

Namun walaupun demikian permasalahan yang lagi-lagi terjadi adalah kurangnya akses
dalam investasi, kebijakan dalam pemakaian belanja pemerintah yang kurang bijak dan juga
tidak maksimalnya ekspor produk lokal. Sebagaimana yang diketahui bersama bahwa Kota
Medan memiliki potensi dalam sektor ekspor, namun yang terjadi adalah pemanfaatan potensi
tersebut tidak optimal. Kurangnya akses pasar, kurangnya pengetahuan tentang prosedur
ekspor, atau kendala dalam kualitas produk dapat membatasi kemampuan perusahaan lokal
untuk meningkatkan ekspor mereka. Akibatnya, pertumbuhan ekonomi di Kota Medan
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mungkin tidak optimal. Belum lagi ditambah dengan kurangnya akses dalam investasi bagi
pengusaha mikro bahkan keterbatasan modal dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk
memperluas usaha, meningkatkan produksi, dan menghadapi persaingan pasar. Hal ini dapat
menghambat pertumbuhan ekonomi. Penelitian yang dilakukan oleh (Fandy Prasetya Utama,
2021) menyatakan bahwa investasi, ekspor dan belanja pemerintah dapat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi, hal ini bisa dilihat melalui beberapa indikator seperti penyerapan
tenaga kerja yang baik dan memadai.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistika Kota Medan menunjukkan
bahwasannya laju pertumbuhan Ekonomi Kota Medan Tahun 2022 adalah sebesar 4,71% dan
165120,01 dalam jumlah milyaran rupiah. Berdasarkan fenomena dan data di lapangan
bahwasannya laju pertumbuhan ekonomi Kota Medan menunjukkan keadaan yang fluktuatif
(Irranda Putra Syahna, Mispa Herlina, 2022). Pertumbuhan ekonomi Kota Medan yang akan
peneliti ambil adalah dari tahun 2010 sampai 2022, berikut laju pertumbuhan ekonomi Kota
Medan 2010-2022:

Tabel 1. Laju Pertumbuhan Ekonomi Kota Medan

No | Tahun | PDRB (Milyaran Rupiah) | Pertumbuhan Ekonomi
1 2010 |90.615,46 7,16
2 |2011 |97.675,58 7,79
3 2012 |105.162,00 7,66
4 12013 |110.795,42 5,36
5 12014 | 117.525,06 6,07
6 |[2015 |124.269,93 5,74
7 12016 | 132.062,86 6,27
8 2017 | 139.739,34 5,81
9 [2018 | 148.007,14 5,92
10 [ 2019 | 156.780,58 5,93
11 [ 2020 | 153.669,95 -1,98
12 [ 2021 | 157.689,37 2,62
13 {2022 | 165.120,01 4,71

Data: Badan Pusat Statistik Kota Medan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwasannya laju pertumbuhan ekonomi
Kota Medan tidak terjadi kenaikan yang signifikan berdasarkan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB). Bahkan di tahun 2020 mengalami penurunan drastik yakni mencapai -1,98%.
Berdasarkan data publikasi Badan Pusat Statistika (BPS) Kota Medan hal ini disebabkan
karena wabah Virus Corona yang terjadi pada akhir tahun 2019. Hal ini kemudian
mengakibatkan pertumbuhan ekonomi Kota Medan mengalami penurunan, namun pada tahun
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2021 dan 2022 Kota Medan mulai bangkit dan pertumuhan ekonomi meningkat 2% tiap
tahunnya yakni 2,62% pada tahun 2021 dan 4,71 tahun 2022.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Investasi

Sebagian besar kelompok sosial, investasi sangatlah penting karena membantu setiap
orang merencanakan masa depan keuangan mereka. Salah satu jenis investasi adalah membeli
saham di pasar modal, yang merupakan salah satu dari beberapa investasi. Dengan membeli
dan menjual surat berharga, pasar modal menghubungkan pihak yang mempunyai kelebihan
uang dengan pihak yang membutuhkan uang tunai. Menurut (Tandelilin, 2017) mendefinisikan
investasi sebagai komitmen sejumlah uang atau sumber daya lain tertentu dengan harapan
keuntungan di masa depan. Sedangkan menurut M.G. Wrigt B.Com dalam bukunya (Financial
Management 2000:59), investasi dilakukan dengan harapan agar perusahaan dapat
memperoleh kembali uang yang ditanamkan pada aktiva tetap yang jumlahnya lebih besar
dibandingkan dana yang ditanamkan. Kemudian beberapa ahli mendefinisikan investasi seperti
Investasi dalam definisi Sophr Lumbantoruan adalah memasukkan uang ke dalam bisnis lain.
Mulyadi mendefinisikan investasi sebagai pengikatan sumber daya dalam jangka panjang
untuk menghasilkan keuntungan di masa depan.

2. Belanja Pemerintah

Belanja Daerah adalah seluruh komitmen yang diakui sebagai pengurang nilai
kekayaan bersih pada periode anggaran yang berlaku, menurut Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah. Belanja daerah digunakan untuk mendanai
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan provinsi atau kabupaten atau kota
yang terdiri atas urusan wajib, urusan pilihan, dan urusan yang ditangani, sebagaimana
tercantum dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun Tahun 2016 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah. Pada beberapa bagian atau bidang yang dapat
dilaksanakan bersama antara pemerintah dan pemerintah daerah atau antar pemerintah daerah
yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan.

3. Ekspor Produk

Ekspor merupakan salah satu sumber devisa terbuka yang sangat dibutuhkan oleh
negara atau wilayah perekonomian seperti Indonesia, karena ekspor tersebar luas ke berbagai
negara sehingga memungkinkan adanya peningkatan jumlah produksi sehingga mendorong
pertumbuhan perekonomian, sehingga diharapkan dapat menstabilkan atau memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Menurut (Purwaning Astuti &
Juniwati Ayuningtyas, 2018) Ekspor produk adalah salah satu kegiatan mengeluarkan barang
dari satu daerah ke daerah lainnya. Proses ekspor seringkali diawali dengan usulan dari satu
pihak, yang disetujui oleh pihak kedua melalui prosedur sales contract, dalam hal ini eksportir
dan importir. Sedangkan ekspor menurut KBBI adalah perpindahan barang ke luar negeri.
Produk yang dipertimbangkan adalah komoditas atau jasa berwujud. Ekspor merupakan metrik
penting untuk mengukur pertumbuhan ekonomi suatu negara. Upaya ekspor ini menjamin
aktivitas perusahaan di sektor riil akan terus berkembang.
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4. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan tanda keberhasilan pembangunan ekonomi suatu
bangsa maka pertumbuhan ekonomi suatu wilayah menunjukkan keberhasilan pembangunan
yang ada di dalamnya (Iztihar, 2018). Pertumbuhan ekonomi menurut (Affandi, Abu Bakar
Hamzah, 2021) dikenal sebagai tingkat kenaikan pendapatan. Pertumbuhan ekonomi, yang
mengukur keberhasilan pembangunan, dengan demikian merupakan proses jangka panjang
peningkatan output per kapita. Peningkatan produksi produk dan jasa dalam kegiatan ekonomi
masyarakat disebut sebagai pertumbuhan ekonomi. Menurut (Imsar, dkk 2023) pertumbuhan
ekonomi ditandai dengan peningkatan jumlah barang dan jasa yang diukur dengan nilainya dari
Produk Domestik Brutonya. Selain itu menurut (Marlinah & Meirinaldi, 2018) pertumbuhan
ekonomi adalah proses jangka panjang untuk terus mening katkan output per orang.
Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu ukuran seberapa baik pembangunan telah berjalan;
semakin tinggi ekonomi suatu negara, semakin baik warga negaranya.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang penulis lakukan dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dan survey, artinya penulis menggambarkan dengan nyata dan
sebenarnya keadaan di lapangan dengan menggunakan angka dan juga data statistik yang
diperoleh dari survey lapangan serta mengumpulkan data dari beberapa sampel guna mendapat
jawaban dan hasil yang konkrit sesuai fakta. Menurut (Sugiyono, 2019) . Penelitian kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
isntrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Data yang sudah dikumpulkan kemudian akan dikelola dan
dianalisis secara computerized dengan software statistik sehingga menghasilkan hasil berupa
pengolahan data. Hasil pengolahan data tersebut peneliti akan menganalisis hasil olahan data
tersebut dan setelah itu membuat suatu kesimpulan dari temuan yang dihasilkan. Teknik
pengolahan data yang digunzkan dalam penelitian ini yaitu regresi linear berganda. Adapun
sumber data yang digunakan oleh penulis adalah data sekunder. Data sekunder merupakan
informasi yang dikumpulkan dari membaca, meneliti, dan memahami media lain yang
bersumber dari dokumen perusahaan (Sugiyono, 2017:137). Dalam penelitian ini, data
sekunder yang digunakan sepenuhnya diperoleh dari data resmi badan pusat statistik Kota
Medan baik berupa publikasi tahunan dan laporan tahunan pada tahun 2011-2022

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 2. Tabel Investasi Kota Medan

No | Tahun Investasi
1 2010 7.572.682
2 2011 7.572.682

3 2012 13.334.817
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4 2013 11.991.696
5 2014 14.775.486
6 2015 16.515.149
7 2016 18.303.705
8 2017 17.238.772
9 2018 1.452.433 .4
10 | 2019 1.452.433,4
11 | 2020 3.874.961,2
12 | 2021 5.121.015,3
13 |2022 3.540.373
BPS Kota Medan 2023

Berdasarkan tabel yang ada di atas menunjukkan bahwasannya data yang ada dari tahun
2010 sampai 2012 mengalami peningkatan mencapai 13.334.817 tetapi pada tahun 2013
mengalami penurunan dan dilanjutkan dari tahun 2013 sampai tahun 2016 mengalami
kenaikan pesat sampai pada angka 18.303.705 kemudian mengalami penurunan pesat sampai
tahun 2019 yakni dengan angka 1.452.433,4 dan kemudian naik sedikit demi sedikit di tahun
berikutnya sampai dengan tahun 2021 namun turun kembali pada tahun 2022 dengan mencapai
angka 3.540.373.

Tabel 3. Belanja Pemerintah Kota Medan

No | Tahun | Belanja Pemerintah

1 |2010 |2.235.195.759

2 | 2011 | 3.041.037.754
3 12012 |3.021.172.391
4 | 2013 |3.224.449.048
5 12014 |3.723.643.299
6 2015 |4.496.573.831
7 12016 |4.504.445.138
8 2017 |4.395.494.381
9 2018 |4.213.480.509

10 | 2019 | 4.780.230.324

11 | 2020 | 3.854.742.411

12 {2021 |4.500.515.561
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‘ 13 ‘ 2022 | 6.047.157.448

BPS Kota Medan 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwasannya belanja pemerintah berdasarkan
realisasi APBD tiap tahun dimulai dari tahun 2010 sampai 2022 mengalamai grafik yang
merata secara keseluruhan. Dimulai tahun 2010 jumlah belanja pemerinttah Kota Medan
adalah sebesar 2.235.195.759 atau 86,57%. Dan kemudian terus naik hingga ke tahun 2016
sebesar 4.504.445.138 atau 78,5% dari yang direncanakan. Walaupun mengalami penurunan
hingga tahun 2018 sebesar 4.213.480.509 atau 77,32% namun di tahun 2019 hingga 2022
mengalami kenaikan signifikan sebesar 6.047.157.448 atau 78,85% dari Dana APBD yang
direncanakan.

Tabel 4. Ekspor Produk Kota Medan

No | Tahun | Ekspor Produk
1 12010 |7.992,1

2 12011 8.161

3 12012 | 8.695942
4 12013 |9.598,008
5 12014 |9.361,11

6 2015 |7.752,786
7 (2016 |7.770,742
8 2017 |9.225,286
9 |2018 |8.787,22
10 | 2019 | 7.678,558
11 {2020 |8.086,221
12 | 2021 11.874,667
13 | 2022 13.115,263

BPS Kota Medan

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwasannya dari tahun 2010 hingga 2019 tidak
terjadinya kenaikan jumlah ekspor secara signifikan dan mengalami fluktuatif, namun pada
tahun 2020 sampai 2022 terjadi kenaikan jumlah ekspor secara signifikan berdasarkan ekspor
tahunan Kota Medan hingga mencapai angka 13.115,263, kenaikan ekspor ini menjadikan
harga jual berbagai komoditas yang ada di Kota Medan Mengalami kenaikan harga dari tahun
sebelumnya.
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Tabel 5. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 13

Normal Parameters®® Mean ,0000000

Std. Deviation [9.862,51375961

Most Extreme Differences  Absolute 0,187
Positive 0,187
Negative -0,117

Test Statistic 0,187

[Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200°¢

Dari tabel di atas diketahui nilai Signifikannya adalah sebesar 0,200 dan nilai ini lebih
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwasannya penelitian ini berdistribusi dengan
normal dan model regresi dalam penelitian ini memenuhi uji asumsi normalitas.

Tabel 6. Uji Glejser

Model Sum of Squares  |[df |Mean Square F Sig.

1 Regression [75.003.369,211 3 25.001.123,070 0,513 [0,684°
Residual 439.028.793,234 9 48.780.977,026

Total 514.032.162,445 |12

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai Signifansi sebesar 0,684 dan nilai ini > dari
0,05 maka dengan demikian penelitian ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
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Tabel 7. Uji Multikolinearitas

[Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1X1_Investasi 10,932 1,073
X2 Belanja Pemerintah 0,730 1,369
X3 _Ekspor Produk |0,703 1,422

a. Dependent Variable: Y (Pertumbuhan Ekonomi)

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwasannya semua nilai VIF < 10 dan juga nilai
Tolerancenya menunjukkan nilai > 0,10 maka dengan demikian penelitian ini disimpulkan
tidak mengalami gejala multikolinearitas.

Ttabel 8. Uji Regresi Linear Berganda

Standardize

d
[Unstandardized Coefficient
|Coefficients S

Model B Std. Error  [Beta t Sig.

1 (Constant) 65.553,813  |21.465,560 3,054 0,014
X1 Investasi -0,001 0,001 -0,325 -2,384 (0,041
X2 Belanja Pemerintah  |2,1395 0,000 0,838 5,431 0,000
X3 Ekspor Produk -0,891 2,359 -0,059 -0,378 (0,714

a. Dependent Variable: Y Pertumbuhan_Ekonomi
Y =a+p1X1+ p2X2 +p3X3 +e
Y = 65553,813 -0,001 + 2,139E-5 -0,891 + e

Berdasarkan uji regresi linear berganda dan rumus yang ada di atas maka dapat
disimpulkan bahwasannya:

a. Varibel Investasi memiliki arah koefisien yang negatif terhadap pertumbuhan ekonomi
b. Variabel belanja pemerintah memiliki arah koefisien positif terhadap pertumbuhan ekonomi
c. Variabel ekspor produk memiliki arah koefisien negatif terhadap pertumbuhan ekonomi

d. Koefisien regresi X1 (Investasi) adalah sebesar -0,001 artinya adalah tiap peningkatan
investasi sebanyak 1% akan menurunkan pertumbuhan ekonomi sebesar -0,001%

e. Koefisien X2 (Belanja Pemerintah) adalah sebesar 2,1395 artinya tiap kenaikan belanja
pemerintah akan mempengaruhi kenaikan pertumbuhan ekonomi sebesar 2,1395%
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f. Koefisien X3 (Ekspor Produk) adalah sebesar -0,891 dengan maksud adalah tiap kenaikan
1% ekspor produk akan menurunkan pertumbuhan ekomomi sebesar -0,891% pula.

Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota Medan

Setelah dilakukan pengujian regresi dengan model regresi linear berganda diketahui
bahwasannya variabel Investasi memiliki arah koefisien yang negatif terhadap pertumbuhan
ekonomi. Koefisien regresi X1 (Investasi) adalah sebesar -0,001 artinya adalah tiap
peningkatan investasi sebanyak 1% akan menurunkan pertumbuhan ekonomi sebesar -0,001%

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah peneliti lakukan yakni dengan pengujian
secara parsial (Uji T) diketahui nilai signifikan X1 (Investasi) adalah sebesar 0,041 dan nilai
ini lebih kecil dari 0,05 maka dengan demikian X1 (Investasi) berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Y (Pertumbuhan Ekonomi). Serta jika diuji berdasarkan nilai t hitung dan
t tabel, nilai t hitung X2 adalah sebesar -2,384 dan nilai ini lebih besar dari t tabel (-2,384 <
2,306) maka dengan demikian X1 (Investasi) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Y
(Pertumbuhan Ekonomi). Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurliana Sihombing,
2018) bahwasannya investasi mempengaruhi dan signnifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
di Sumatera Utara. Serta investasi memiliki arah koefisien yang positif.

Pengaruh Belanja Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Medan

Setelah dilakukan pengujian regresi dengan model regresi linear berganda diketahui
bahwasannya variabel belanja pemerintah memiliki arah koefisien positif terhadap
pertumbuhan ekonomi. Koefisien X2 (Belanja Pemerintah) adalah sebesar 2,1395 artinya tiap
kenaikan belanja pemerintah akan mempengaruhi kenaikan pertumbuhan ekonomi sebesar
2,1395%. Berdasarkan pengujian hipotesis berdasarkan uji parsial (uji t) diketahui nilai
signifikan X2 adalah sebesar 0,000 nilai ini lebih kecil dari 0,05 dan dengan demikian X2
(Belanja Pemerintah) berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap pertumbuhan
ekonomi (Y). Serta berdasarkan pengujian dengan membandingkan t hitung dan t tabel,
diketahui t hitung X1 adalah sebesar 5,431 dan nilai ini lebih besar dari t tabel (5,431 > 2,306)
maka dengan demikian X2 (Belanja Pemerintah) berpengaruh secara signifikan terhadap Y
(Pertumbuhan Ekonomi). Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lutfi Amelia Dewi,
2022) bahwasannya pengeluaran pemetintah memiliki pengaruh secara positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Juga penelitian yang dilakukan oleh (Muhammad
Haiqal, 2020) menemukan bahwasannya pengeluaran pemerintah memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi di Aceh walaupun inflasi mempunyai dampak negatif dan kecil terhadap
pertumbuhan ekonomi, investasi dan pengeluaran pemerintah mempunyai dampak positif dan
cukup besar.

Pengaruh Ekspor Produk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Medan

Setelah dilakukan pengujian regresi dengan model regresi linear berganda diketahui
bahwasannya variabel ekspor produk memiliki arah koefisien negatif terhadap pertumbuhan
ekonomi. Koefisien X3 (Ekspor Produk) adalah sebesar -0,891 dengan maksud adalah tiap
kenaikan 1% ekspor produk akan menurunkan pertumbuhan ekomomi sebesar -0,891% pula.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis berdasarkan uji secara parsial (uji t) diketahui nilai
signifikan X3 adalah 0,714 dan nilai ini lebih besar dari 0,05 maka dengan demikian dapat
disimpulkan bahwasannya ekspor produk tidak berpengaruh terhadap Y (Pertumbuhan
Ekonomi). Dan juga jika dilihat berdasarkan t hitung dan t tabel, diketahui nilai t hitung X3

134 MONETER- VOL. 2 NO. 2 APRIL 2024



e-ISSN: 3025-4663, Hal 125-140

adalah sebesar -0,378 dan nilai ini lebih kecil dari t tabel (-0,378 < 2,306) maka dengan
demikian dapat disimpulkan bahwasannya X3 (Ekspor Produk) tidak berpengaruh terhadap Y
(Pertumbuhan Ekonomi). Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fandy Prasetya
Utama, 2021) diketahui bahwasannya ekspor memiliki pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap pertumbuhan ekonomi di Maluku dan Papua, walaupun pengaruhnya hanya sedikit.

Tabel 9. Uji F
Sum of] Mean Sig

Model Squares f Square F

Regres 6.297.541.6 2.099.180.5 16, 0,0
sion 99,754 66,585 186 01°

Residul 1.167.230.1 129.692.236
al 31,903 ,878

Total 7.464.771.8

31,657 2

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikansi adalah sebesar 0,001 dan nilai ini
lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) maka dengan demikian variabel investasi, belanja
pemerintah dan juga ekspor produk secara bersama-sama atau simultan dan signifikan terhadap
variabel Y (Pertumbuhan Ekonomi).

Kemudian diketahui nilai F hitung adalah sebesar 16,186 dan F tabel adalah sebsar 3,63
maka dinyatakan bahwasannya nilai 16,187 > 3,63 (t hitung > t tabel) hal ini berarti variabel
investasi, belanja pemerintah dan juga ekspor produk secara bersama-sama atau simultan dan
signifikan terhadap variabel Y (Pertumbuhan Ekonomi).

Tabel 10. Uji R2

R Adjusted R Std. Error of the
Model R Square Square Estimate
1 0,918% 0,844 0,792 11.388,24995

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai R?> dalam penelitian ini adalah sebesar 84,4 hal
ini memiliki arti bahwasannya variabel investasi, belanja pemerintah dan ekspor produk dapat
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Kota Medan sebesar 84,4% sedangkan sisanya 15,6%
itu dipengaruhi oleh faktor lain di luar dari penelitian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi dan pengujian yang telah peneliti lakukan mengenai
pengaruh investasi, belanja pemerintah dan ekspor produk terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kota Medan maka dapat disimpulkan bahwasannya:
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1. Berdasarkan pengujian hipotesis diketahui nilai signifikan X1 (Investasi) adalah sebesar
0,041 dan nilai ini lebih kecil dari 0,05 maka dengan demikian X1 (Investasi) berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap Y (Pertumbuhan Ekonomi). Tetapi jika diuji berdasarkan
nilai t hitung dan t tabel, nilai t hitung X2 adalah sebesar -2,384 dan nilai ini lebih besar dari t
tabel (-2,384 < 2,306) maka dengan demikian X1 (Investasi) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Y (Pertumbuhan Ekonomi).

2. Berdasarkan pengujian hipotesis berdasarkan uji parsial (uji t) diketahui nilai signifikan X2
adalah sebesar 0,000 nilai ini lebih kecil dari 0,05 dan dengan demikian X2 (Belanja
Pemerintah) berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi (Y).
Serta berdasarkan pengujian dengan membandingkan t hitung dan t tabel, diketahui t hitung
X1 adalah sebesar 5,431 dan nilai ini lebih besar dari t tabel (5,431 > 2,306) maka dengan
demikian X2 (Belanja Pemerintah) berpengaruh secara signifikan terhadap Y (Pertumbuhan
Ekonomi).

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis berdasarkan uji secara parsial (uji t) diketahui nilai
signifikan X3 adalah 0,714 dan nilai ini lebih besar dari 0,05 maka dengan demikian dapat
disimpulkan bahwasannya ekspor produk tidak berpengaruh terhadap Y (Pertumbuhan
Ekonomi). Dan juga jika dilihat berdasarkan t hitung dan t tabel, diketahui nilai t hitung X3
adalah sebesar -0,378 dan nilai ini lebih kecil dari t tabel (-0,378 < 2,306) maka dengan
demikian dapat disimpulkan bahwasannya X3 (Ekspor Produk) tidak berpengaruh terhadap Y
(Pertumbuhan Ekonomi).

4. Berdasarkan pengujian hipotesis secara simultan diketahui nilai signifikansinya adalah
sebesar 0,001 dan nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) maka dengan demikian variabel
investasi, belanja pemerintah dan juga ekspor produk secara bersama-sama atau simultan dan
signifikan berpengaruh terhadap variabel Y (Pertumbuhan Ekonomi). Kemudian berdasarkan
nilai F hitung diketahui nilai F-hitung adalah 16,186 dan F tabel adalah 3,63 maka dinyatakan
bahwasannya 16,187 > 3,63 (t hitung > t tabel) hal ini berarti variabel investasi, belanja
pemerintah dan juga ekspor produk secara bersama-sama atau simultan dan signifikan
berpengaruh terhadap variabel Y (Pertumbuhan Ekonomi).
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